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RINGKASAN 

 

Bayuningtyas, Nirmala. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 2021. Analisis 

Faktor Regulasi Belajar Mandiri terkait dengan Pengaruh Keluarga, Teman Sebaya, dan Staf 

Pengajar terhadap Prestasi Akademik. Pembimbing 1: Marindra Firmansyah. Pembimbing 2: 

Yoyon Arif Martino. 

 

Pendahuluan: Prestasi akademik dianggap sebagai indikator dan tolak ukur penting dalam 

keberhasilan pendidikan. Prestasi akademik mahasiswa kedokteran yang belum optimal, 

dibuktikan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang rendah. Teori menyatakan bahwa konsep 

diri biasanya direalisasikan dengan regulasi belajar mandiri yang berpengaruh terhadap prestasi 

akademik. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya regulasi belajar mandiri diantaranya adalah 

keluarga, teman sebaya, staf pengajar, dan faktor lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor regulasi belajar mandiri terkait dengan pengaruh keluarga, teman sebaya, dan 

staf pengajar terhadap prestasi akademik. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasi deskriptif analitik kuantitatif. 

Pengumpulan data primer menggunakan kuesioner paten MSLQ (motivated strategies of learnings 

questionnaire) kepada 175 responden. Data sekunder berupa nilai ujian mingguan dan ujian akhir 

blok, yang kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Smart PLS 3.0 (Partial Least Square). 

Penelitian ini dilakukan selama masa pandemi COVID-19. 

 

Hasil: Pengaruh keluarga, teman sebaya, dan staf pengajar terhadap regulasi belajar mandiri 

mempunyai nilai R-square=48,5%. Keluarga, teman sebaya, dan staf pengajar berpengaruh 

signifikan terhadap regulasi belajar mandiri (T=7.246, p=0.000; T=2.004, p=0.023; T=5,394, 

p=0.000), sedangkan regulasi belajar mandiri berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

prestasi akademik (R square=2,7%, T=0.335, p= 0.369). Nilai goodness of fit = 0,391 dan model 

fit = 81,4%  yang berarti kesesuaian model kuat dan model yang dibuat fit. 

 

Kesimpulan: Keluarga, teman sebaya, dan staf pengajar berpengaruh positif dan signifikan 

membentuk regulasi belajar mandiri. Keluarga memiliki pengaruh paling tinggi dan teman sebaya 

memiliki pengaruh paling rendah terhadap terbentuknya regulasi belajar mandiri. Regulasi belajar 

mandiri tidak berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi akademik. Terdapat faktor regulasi 

belajar mandiri lainnya yang tidak diteliti. 

 

Kata kunci: Regulasi belajar mandiri, prestasi akademik, mahasiswa kedokteran. 
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SUMMARY 

 

Bayuningtyas, Nirmala. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, January 2021. 

Analysis Factor of Self Regulated Learning Related to Family, Peer, and Teaching Staff Influence 

on Academic Achievement. Supervior 1: Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Yoyon Arif 

Martino. 

 

Introduction: Academic achievement is considered an important indicator and benchmark in 

educational success. The academic achievement of medical students is not optimal, as evidenced 

by the low-grade achievement cumulative index (IPK). A theory states that self-concept is usually 

realized by self-regulated learning which affects academic achievement. Factors that influence the 

formation of self-regulated learning include family, peer, and teaching staff influence, and other 

factors. The purpose of this study was to analyze self-regulated learning factors related to family, 

peer, and teaching staff influence on self-regulated learning and their effects on academic 

achievement. 

 

Methods: This research is a quantitative analytic descriptive observation research. Primary data 

collection used the MSLQ patent questionnaire (motivated strategies of learnings questionnaire) 

to 175 respondents. Secondary data in the form of weekly test scores and respondent block final 

examinations were then analyzed using the Smart PLS 3.0 application (Partial Least Square). This 

research was conducted during the COVID-19 pandemic. 

 

Result: Family, peer, and teaching staff influence on self-regulated learning has an R-square value 

= 48.5%. Family, peer, and teaching staff influence have a significant effect on self-regulated 

learning (T = 7,246, p = 0.000; T = 2,004, p = 0.023; T = 5,394, p = 0.000), while self-regulated 

learning has a negative and insignificant effect on academic achievement (R square = 2 , 7%, T = 

0.335, p = 0.369). The value of goodness of fit = 0.391 and the model fit = 81.4% which means 

the suitability of the model is strong and the model is fit. 

 

Conclusion: Family, peer, teaching staff influence has a positive and significant effect on forming 

self-regulated learning. The family has the highest influence and peers have the lowest influence 

on the formation of self-regulated learning. Self-regulated learning does not have a significant 

positive effect on academic achievement. Other self-regulated learning factors were not examined. 

 

Keywords: Self-regulated learning, academic achievement, medical students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan sebagai salah satu aspek yang penting guna meraih sebuah 

prestasi. Terdapat tiga unsur dalam pendidikan diantaranya meliputi input yakni 

peserta didik, proses yakni berupa kegiatan pembelajaran, dan output yakni berupa 

hasil yang telah dicapai seperti prestasi akademik (Minauli, 2015 dalam Utari 2018). 

Dari ketiga unsur tersebut proses yang berupa kegiatan pembelajaran dapat 

menentukan prestasi akademik seorang peserta didik, dan faktanya prestasi akademik 

dianggap sebagai indikator dan tolak ukur penting dalam keberhasilan pendidikan 

(Hejazia dan Lavasani, 2011). 

Pada masa perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu memenuhi standar 

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh institusi pendidikan sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan juga 

berprestasi. Untuk memenuhi standar tersebut mahasiswa harus mampu berkompetisi 

guna mencapai prestasi akademik yang memuaskan, dimana semakin baik 

penguasaan akademik mahasiswa maka prestasi akademik yang dicapai akan 

semakin baik dan kualitas sumber daya manusia diharapkan semakin meningkat 

(Rahmawati et al, 2017). 

Menurut Chaplin (2001) prestasi akademik adalah hasil dari proses dalam 

bidang akademik yang diukur oleh guru atau dosen melalui sebuah tes, tugas, 

maupun ujian yang harus dikerjakan. Tes prestasi diukur agar mengetahui sebesar 

apa kemampuan dan pengetahuan yang sudah dikuasai mahasiswa selama proses 

pembelajaran (Santrock, 2007). Keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik 

ditandai oleh prestasi akademik yang dicapainya, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

yang diperoleh dari hasil pengukuran tes prestasi. 

Prestasi akademik mahasiswa dapat dilihat dari nilai yang di peroleh dalam 

bentuk Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Sedangkan menurut Suryabrata (2010) 

prestasi akademik biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif yang berupa angka 

atau nilai diantaranya seperti nilai ujian, nilai blok, nilai mata kuliah dan lain 
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sebagainya. Bentuk kuantitatif prestasi akademik mahasiswa dapat menghasilkan 

nilai yang bervariasi, hal ini dapat dilihat dari suatu data nilai tertentu yang 

menunjukkan adanya variasi nilai mulai dari A hingga D dengan jumlah yang 

berbeda-beda. 

Pada penelitian ini, merujuk pada permasalahan prestasi akademik 

mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang (PD 

FK UNISMA). Penyusunan IP dan IPK FK UNISMA diperoleh dari akumulasi suatu 

nilai blok. Pada data nilai blok suatu angkatan mahasiswa PD FK UNISMA. Dimana 

dari total 114 mahasiswa pada semester ganjil, yang mendapatkan nilai B sejumlah 

56 orang (49,1%), nilai C sejumlah 50 orang (43,9%), dan nilai D sejumlah 8 orang 

(7%). Dan berdasarkan nilai data survey, sejumlah 60% mahasiswa PD FK UNISMA  

masih memperoleh IPK kurang dari 2.5 (Hunta, et al 2020). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pencapaian prestasi akademik mahasiswa FK UNISMA masih 

belum optimal. Pencapaian prestasi akademik yang belum optimal akan berdampak 

pada peningkatan masa studi, penurunan kualitas kelulusan dan akreditasi dari 

Institusi pendidikan. Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa perlu dikaji lebih lanjut (Daroini, et al 2020). 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi akademik 

mahasiswa (Daruyani, et al. 2013). Faktor tersebut diantaranya meliputi intelegensi, 

keluarga, status sosial, lingkungan akademik, konsep diri dan lain sebagainya 

(Garkaz, et al. 2011). Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi akademik adalah 

konsep diri yang biasanya direalisasikan dengan self regulated learning (SRL) atau 

regulasi belajar mandiri (Garkaz, et al. 2011). Zimmerman (1990) mengungkapkan 

regulasi belajar mandiri sebagai suatu proses yang mendorong mahasiswa dalam 

berpikir, berperilaku, dan bertindak secara sistematis guna mencapai suatu tujuan 

belajar. Sementara Ormrod (2009) menyatakan regulasi belajar mandiri sangat 

penting dimiliki bagi individu dalam proses pembelajaran. Sehingga individu yang 

memiliki regulasi belajar mandiri yang baik akan cenderung memiliki prestasi 

akademik yang baik pula, karena mereka mampu menetapkan tujuan akademik yang 

lebih efektif agar bisa berprestasi. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya regulasi belajar mandiri 

yaitu good grades, employment prospects, successful future, academic self-efficacy, 

prior learning experience, metacognitive knowledge awareness, mastery oriented 

goals, task value perception, family influence, peer influence, teaching staff influence 

(Balapumi, 2015). Regulasi belajar mandiri juga dipengaruhi oleh pemilihan sebuah 

asesmen yang berguna untuk memastikan kualitas, memotivasi, dan mengarahkan 

mahasiswa dalam belajar (Firmansyah, et al, 2015). Sedangkan dalam teori kognitif 

sosial menurut Zimmerman (1990) regulasi belajar mandiri dipengaruhi oleh tiga 

faktor antara lain individu, perilaku, serta lingkungan. Faktor individu biasanya 

mengenai keberhasilan diri (self efficacy). Sementara faktor perilaku berkaitan 

dengan observasi diri, proses penilaian diri, dan reaksi diri. Sedangkan faktor 

lingkungan dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, teman sebaya, staf pengajar, 

instansi pendidikan dan lain sebagainya. 

Faktor lingkungan merupakan dukungan eksternal (external support) berupa 

dukungan sosial yang bersifat sebagai pendorong dan pendukung regulasi belajar 

mandiri mahasiswa untuk memperoleh prestasi akademik yang baik (Agustine, et al. 

2014). Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2016) mengenai pengaruh 

dukungan sosial khususnya orang tua, teman sebaya dan pengajar terhadap regulasi 

belajar mandiri menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dukungan sosial terhadap regulasi belajar mandiri. Sementara itu penelitian yang 

dilakukan oleh Situmorang dan Latifah (2014) mengenai pengaruh dukungan sosial 

terhadap regulasi belajar mandiri menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 

dukungan sosial terhadap regulasi belajar mandiri. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Rustika (2018) 

mengenai pengaruh regulasi belajar mandiri terhadap prestasi akademik 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan regulasi belajar mandiri 

terhadap prestasi akademik. Sementara itu penelitian yang dilakukan Supriyanto 

(2015) mengenai pengaruh regulasi belajar mandiri terhadap prestasi akademik 

menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan regulasi belajar 

mandiri terhadap prestasi akademik. 
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Faktor yang membentuk regulasi belajar mandiri dan pengaruhnya terhadap 

prestasi akademik perlu dianalisa terhadap mahasiswa PD FK UNISMA. Sehingga 

diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan prestasi akademiknya, 

meningkatkan kualitas lulusan yang bermanfaat terhadap masyarakat, dan 

menjadikan akreditasi institusi yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor regulasi belajar mandiri yang terkait dengan pengaruh keluarga, 

teman sebaya, dan staf pengajar terhadap prestasi akademik mahasiswa kedokteran. 

Penelitian ini juga melihat apakah dimensi-dimensi yang membentuk regulasi belajar 

mandiri yang terkait dengan dukungan eksternal masih sesuai dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara daring (Pandemi). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah keluarga, teman sebaya, dan staf pengajar positif mempengaruhi 

terbentuknya regulasi belajar mandiri mahasiswa Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

2. Apakah regulasi belajar mandiri terkait keluarga, teman sebaya, dan staf 

pengajar positif mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan bahwa keluarga, teman sebaya, dan staf pengajar 

positif mempengaruhi terbentuknya regulasi belajar mandiri mahasiswa 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

2. Untuk membuktikan bahwa regulasi belajar mandiri terkait  keluarga, 

teman sebaya, dan staf pengajar positif mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Menambah khasanah keilmuan, mengenai pengaruh regulasi belajar 

mandiri terkait keluarga, teman sebaya,  dan staf pengajar terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran. 

2. Sebagai pijakan dan referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan pengaruh regulasi belajar mandiri terkait keluarga, teman sebaya,  

dan staf pengajar terhadap prestasi akademik. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Memberikan saran bagi institusi Pendidikan Dokter dalam 

mempertimbangkan kondisi dukungan keluarga saat penerimaan 

mahasiswa baru yang akan mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam 

studinya. 

2. Memberikan masukan terhadap staf pengajar dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat merangsang mahasiswa agar belajar mandiri 

dengan baik untuk meningkatkan prestasi akademiknya. 

3. Memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai pengaruh regulasi 

belajar mandiri terkait pengaruh teman sebaya terhadap prestasi akademik. 

Sehingga mahasiswa dapat memilih teman yang dapat memberikan 

support dalam meningkatkan regulasi belajar mandiri untuk meningkatkan 

prestasi akademiknya. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Keluarga, teman sebaya,  dan staf pengajar berpengaruh positif 

signifikan membentuk regulasi belajar mandiri mahasiswa Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

2. Keluarga memiliki pengaruh paling tinggi dan teman sebaya memiliki 

pengaruh paling rendah terhadap terbentuknya regulasi belajar 

mandiri. 

3. Regulasi belajar mandiri terkait keluarga, teman sebaya,  dan staf 

pengajar tidak berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. 

4. Terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi 

akademik selain regulasi belajar mandiri terkait keluarga, teman 

sebaya,  dan staf pengajar. 

 

7.2 Saran 

  Peneliti menyadari banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, oleh 

karena itu peneliti akan mengemukakan saran agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan dapat dikembangkan lebih baik lagi. Saran untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan lebih dari dua blok agar 

hasil yang diperoleh lebih representatif dan menggunakan blok yang sama untuk 

mengurangi bias tingkat kesulitan yang berbeda-beda pada setiap blok. 

Saran untuk institusi diharapkan MEU untuk merancang kurikulum yang 

dapat meningkatkan regulasi belajar mandiri mahasiswa, mempertimbangkan 

kondisi dukungan keluarga saat penerimaan mahasiswa baru yang akan 

mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam studinya, memberikan pengarahan 
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kepada staf pengajar dan dosen pembimbing akademik untuk menerapkan metode 

yang dapat meningkatkan regulasi belajar mandiri mahasiswa, dan mengatur 

relasi antar mahasiswa dengan memberikan kegiatan non akademik yang 

membangun relasi antar teman sebaya 

Saran kepada staf pengajar dan dosen pembimbing akademik untuk 

menerapkan metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan  

bimbingan konseling kepada mahasiswa pada setiap awal dan akhir blok. 
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